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BAHAN PA 2 - 7 DESEMBER 2024

1. Saat Teduh

2. KPJ 69:1,3

3. Doa

4. Pembacaan Alkitab: Yeremia 33:14-16
5. Renungan

“Menepati Janji”

Janji adalah bagian penting dalam hubungan manusia. Ketika
seseorang berjanji, ia menanamkan kepercayaan di hati orang lain.
Namun, pengingkaran janji menghancurkan kepercayaan itu,
merusak hubungan, dan menunjukkan ketidaksempurnaan manusia.
Sebaliknya, janji yang ditepati memperkokoh hubungan dan
mencerminkan integritas. Ketika Allah membuat janji, janji itu tidak
seperti janji manusia. Janji Allah selalu sempurna, pasti, dan tidak
pernah gagal. Namun, sering kali penggenapan janji itu terasa lama.
Apakah kita tetap percaya dan menantikan janji-Nya dalam situasi
sulit? Yeremia 33:14-16 mengajarkan kepada kita bahwa Allah
adalah Allah yang setia. Bahkan di tengah penderitaan, janji-Nya
tetap teguh.

Yeremia 33 berada dalam konteks penderitaan bangsa Israel.
Yeremia menubuatkan kehancuran Yerusalem karena dosa umat
Allah, tetapi juga menyampaikan pengharapan pemulihan. Dalam
ayat 14-16, Allah mengulangi janji-Nya bahwa 1Ia akan
menumbuhkan Tunas keadilan dari keturunan Daud, yang
melambangkan kedatangan Mesias. Allah membuka firman-Nya
dengan "Sesungguhnya, waktunya akan datang...". Ini adalah
deklarasi yang menunjukkan keteguhan dan kepastian janji Allah.
Dalam bahasa Ibrani, ungkapan ini menunjukkan bahwa Allah sudah
memiliki rencana konkret yang pasti terjadi. Lalu pada ayat 15, Kata
Tunas (Ibrani: tsemach) melambangkan kehidupan baru yang
muncul dari sesuatu yang terlihat mati. Dalam konteks Israel, tunas
ini menunjuk kepada keturunan Daud yang akan menjadi Raja yang
adil, yaitu Mesias. Dalam perspektif Perjanjian Baru, ini adalah Yesus
Kristus, Sang Raja yang melaksanakan keadilan dan kebenaran.
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Allah  menjanjikan pembebasan Yehuda dan kedamaian
Yerusalem. Janji ini menunjukkan bahwa pemulihan Allah bersifat
total: memulihkan relasi manusia dengan Allah, relasi manusia
dengan sesama, dan menciptakan kedamaian dalam hidup umat-
Nya. Janji Allah dalam Yeremia 33 bersifat eskatologis:
mengarahkan kita kepada karya besar Allah dalam Yesus Kristus.
Kedatangan Kristus yang pertama adalah penggenapan janji tentang
Mesias, sementara kedatangan Kristus yang kedua adalah
penggenapan janji kedamaian kekal. Dengan demikian, Yeremia 33
mengingatkan kita untuk menanti dengan iman, ketekunan, dan
ketaatan, seraya percaya bahwa Allah tidak pernah ingkar janji.

Saudara-saudara, di Minggu Adven ini kita diingatkan bahwa
Allah adalah Allah yang setia. Dalam Yesus Kristus, janji pemulihan
dan kehidupan baru telah dimulai, tetapi penggenapannya akan
sempurna pada kedatangan-Nya kembali. Mari kita belajar untuk
menantikan janji Allah dengan ketekunan dan iman. Sebab, Allah
yang telah memenuhi janji-Nya di masa lalu pasti akan memenubhi
janji-Nya di masa depan.

Diskusi:

1. Apa yang membuat kita sering merasa sulit untuk mempercayai
janji Allah? Bagaimana kita bisa membangun iman yang teguh di
tengah situasi sulit?

2. Apa tugas kita sebagai umat Tuhan ketika menantikan
penggenapan janji-Nya, baik dalam hidup pribadi maupun dalam
menantikan kedatangan Kristus kembali?

6. Pengumpulan Persembahan diiringi KPJ 198:1,3
7. Doa Penutup
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BAHAN PA 9 - 14 DESEMBER 2024

1. Wekdal Ening

2. KPJ94:1,2

3. Pandonga

4. Pamaosing Kitab Suci: Filipi 1:3-11
5. Renungan

“"Tetep Waspada”

Wonten tetembungan ingkang nyebataken mekaten, bilih
saestu langkung angel rumeksa tinimbang nalika ngudi ngasilaken.
Punapa panjenengan sarujuk kaliyan tetembungan punika?.
Sesarengan kita badhe nyinau saking pasamuwan Filipi. Pasamuwan
Filipi punika pasamuwan ingkang saé. Pasamuwan sami sengkut ing
peladosan lan sami nyengkuyung ing pangundhanging pawartos
Injil. Ananging, pasamuwan Filipi mboten kepareng énggal rumaos
sampun cekap jejibahanipun, lajeng sami lIéna. Pasamuwan kedah
tansah waspada supados punapa ingkang sampun saé saged tansah
dipun reksa lan malah sageda kaindhakaken malih. Kadosdéné jejer
ingkang kaparingaken déning Lembaga Alkitab Indonesia (LAI),
paling mboten wonten kalih bab ingkang penting, ingkang kepareng
dipun pratélakaken déning Rasul Paulus ing waosan punika.

Sepisan, pangucap sokur awit kawontenanipun pasamuwan
Filipi. Punapa ingkang ndadosaken Rasul Paulus tansah ngaturaken
pangucap sokur? Rasul Paulus ing ayat 5 ngucap sokur krana
pasamuwan Filipi tansah ndhérek nyengkuyung ing pangundhanging
pawartos Injil. Tegesipun, sinaosa kagolong pasamuwan ingkang
taksih anem ananging tansah ndhéerek sengkut ing pakaryan
pangundhanging pawartos Injil. Pasamuwan Filipi asring paring
pambyantu dhateng kiprahing peladosanipun Rasul Paulus.
Pasamuwan mboten namung kendelan kémawon lan nengga
gumrégahipun tiyang sanés, nanging pasamuwan pranyata wantun
miwiti lan malah maringaken patuladhan. Kejawi awit saking
kasetyan lan kamirahaning manahipun pasamuwan Filipi, Rasul
Paulus ugi ngucap sokur krana kapitadosanipun pasamuwan ingkang
kekah. Gusti Allah ingkang sampun miwiti pakaryan ingkang saé ing
satengahing gesangipun pasamuwan Filipi, badhé tansah
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nglajengaken pakaryan punika ngantos dumugi rawuhipun Sang
Kristus Yésus.

Ingkang angka kalih, ingkang kaemot ing waosan punika inggih
pandonganipun Rasul Paulus kanggé pasamuwan Filipi. Kanthi suka
bingah, Rasul Paulus ndedonga kanggé pasamuwan ingkang karenan
ing manahipun. Saking pandonga punika, ketingal bilih wonten
sesambetan ingkang rumaket ing antawising Rasul Paulus kaliyan
pasamuwan Filipi. Ayat 9-11, Rasul Paulus ndedonga supados
pasamuwan Filipi mboten namung kasagedaken andum katresnan,
nanging ugi sangsaya dipun jangkepi kanthi kawicaksanan lan
pangertosan. Rasul Paulus ngersakaken bilih sedaya tumindak saé
lan pisungsunging pasamuwan punika tansah linandhesan
kayektosan lan manah ingkang tulus. Sampun ngantos tumindak saé
punika dipun lampahi kanthi panggrundel punapa déné panggresah
(Filipi 2:14). Rasul Paulus ugi ngajab supados pasamuwan Filipi
“dipadha sarujuk, tunggal katresnan, tunggal budi, tungal sedya,
sepi ing pamrih utawa pangalembana kang tanpa guna.” (Filipi 2:2-
3).

Kanthi mekaten, tumindak saé ingkang dipun lampahi mboten
muspra. Pramila Rasul Paulus ugi ndedonga supados pasamuwan
Filipi mboten kaciren lan tanpa cacad ngantos dumugi rawuhipun
Sang Kristus Yésus ingkang angka kalih.

Diskusi:

1. Kasaénan punapa ingkang saged panjenengan tuladhani saking
gesangipun pasamuwan Filipi? Mugi kaparingan katrangan!

2. Punapa kémawon tantangan ingkang panjenengan adhepi ing
salebeting mujudaken gesang ingkang tanpa cacad nungka
rawuhipun Gusti Yesus? Mugi kaparingan katrangan!

3. Punapa ingkang perlu panjenengan tindakaken kanggé
ngawékani tantangan wau (mirsanana pitakénan angka 2)?

6. Kempaling Pisungsung Kairingan KPJ 334:1,3
7. Pandonga
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BAHAN PA 16 - 21 DESEMBER 2024

1. Saat Teduh

2. KPJ 34:1,2

3. Doa

4. Pembacaan Alkitab: Mazmur 145:8-21
5. Renungan

“"Dari Rahim yang Penuh Cinta”

Hari Ibu yang diperingati setiap 22 Desember sering menjadi
momen penghormatan bagi ibu atas pengorbanan dan cinta mereka
dalam keluarga. Namun, sejarah Hari Ibu memiliki makna lebih luas.
Pada 22 Desember 1928, Kongres Perempuan Indonesia pertama
kali diselenggarakan di Yogyakarta. Hari ini menjadi pengingat akan
pentingnya kontribusi perempuan dalam pembangunan bangsa.
Perempuan memainkan peran besar, termasuk dalam mewartakan
kebaikan Allah dengan keunikan dan karakter mereka sendiri.

Mazmur 145 adalah mazmur pujian yang menggambarkan sifat
Allah yang penuh kasih. Ayat 8 menekankan, “"TUHAN itu pengasih
dan penyayang, panjang sabar dan besar kasih setia-Nya.” Dalam
karya-Nya, Allah memelihara dan memberkati semua ciptaan-Nya
(ayat 9). Ayat 10-13 menggambarkan ungkapan syukur dari
generasi ke generasi, dan ayat 14-21 menegaskan bahwa Allah
menopang mereka yang jatuh, memberikan kebutuhan kepada yang
berharap, dan menjaga orang-orang yang setia kepada-Nya. Istilah
Ibrani rahamim (belas kasih) berasal dari kata rehem (rahim), yang
menggambarkan kasih Allah seperti rahim seorang ibu. Rahim
adalah tempat kehidupan dimulai, dihangatkan, dilindungi, dan
diberi pertumbuhan. Tanpa rahim, janin tidak bisa hidup; begitu
pula, tanpa kasih Allah, manusia dan seluruh ciptaan tidak bisa
bertahan. Kerahiman Allah memberikan kehidupan dan
pertumbuhan yang tidak terbatas pada individu, tetapi meliputi
semua makhluk.

Mazmur 145 memberikan pelajaran bahwa kasih dan belas
kasih Allah mencakup semua ciptaan, tanpa terkecuali. Allah
memelihara yang besar maupun kecil, yang kuat maupun lemah.
Kasih-Nya tidak dibatasi waktu, tempat, atau kondisi. Sebagaimana
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seorang ibu mencintai anaknya dengan pengorbanan tanpa pamrih,
Allah mencintai kita dengan cara yang lebih sempurna. Kerahiman
Allah mendorong kita untuk belajar memiliki belas kasih. Dalam
kehidupan sehari-hari, kita dapat menjadi perpanjangan tangan
Allah dengan bersikap penuh kasih kepada orang lain, merawat
mereka yang lemah, dan memberi perhatian kepada mereka yang
membutuhkan. Hari Ibu juga mengingatkan kita untuk menghargai
peran perempuan yang telah menjadi saluran kasih Allah dalam
kehidupan kita.

Sabda Tuhan saat ini menunjukkan bahwa Allah adalah sumber
kasih yang menopang hidup kita. Seperti rahim seorang ibu yang
melindungi dan memberi pertumbuhan, kasih Allah adalah tempat di
mana seluruh ciptaan bergantung. Mari kita hidup dengan rasa
syukur atas belas kasih Allah dan belajar mencerminkan kasih itu
kepada dunia di sekitar kita.

Diskusi:

1. Bagaimanakah kerahiman Tuhan vyang kita rasakan dapat
mendorong kita untuk menyampaikan kerahiman-Nya bagi
seluruh ciptaan?

2. Dalam konteks Hari Ibu, bagaimana kita bisa menghormati dan
mendukung peran perempuan di keluarga dan masyarakat?

6. Pengumpulan Persembahan diiringi KPJ 103:1,2
7. Doa Penutup
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BAHAN PA 23 - 28 DESEMBER 2024

1. Wekdal Ening

2. KPJ 84:1,3

3. Pandonga

4. Pamaosing Kitab Suci: Efesus 1:3-14
5. Renungan

“Inisiatif Allah"”

Manut Kamus Basa Jawa (Bausastra Jawa) Wedalan kaping kalih
ingkang kadhapuk déning Tim Balai Bahasa Yogyakarta, tembung
inisiatif ngemu teges ada-ada, réka. Nalikanipun wonten sedherek
ingkang nggadhahi inisiatif, adhakanipun kawitan saking gagasan,
dipun lajengaken ing pandamel saking dhirinipun piyambak.
Tuladhanipun, nalika saweg kéndel-kéndelan jothakan, amrih
rukunipun, kedah wonten salah satunggaling pihak ingkang
nggadhahi inisiatif kanggé rujuk utawi bedhameén. Lajeng kados
pundi menawi sesambetan ingkang risak punika kelampahan ing
antawisipun manungsa lan Gusti? Punapa manungsa saged
nggadhahi inisiatif murih sesambetan punika pulih lan kabangun
malih? Boten saged. Awit dosa lan karingkihanipun, tangeh lamun
manungsa saged nélakaken inisiatif. Mligi namung Gusti Allah
ingkang kagungan inisiatif. Wondéné manungsa ananggapi
inisiatifipun Gusti Allah. )

Seratipun Rasul Paulus dhateng pasamuwan Efesus kawiwitan
kanthi katrangan sinten ing nyerat, ancasing serat lan atur
pambagya (1:1-2). Salajengipun pepujen konjuk Gusti Allah Rama
kita lan Gusti Yésus Kristus (3). Wondéné pepujen kaunjukaken awit
saking mawarni-warnining berkah kaswargan ingkang sampun
kaparingaken Sang Kristus Yésus. Salajengipun, Rasul Paulus
jlentrehaken punapa ingkang dipun wastani  berkahing
kaswargan/karohanén ing ayat 4-13, inggih punika, 1) Wonten ing
Sang Kristus, Gusti Allah sampun karenan miji lan ndhapuk kita
dados putra-putranipun (4-5). 2) Panebusaning dosa namung
lumantar rahipun Gusti Yésus Kristus ingkang sampun paring
pangapuntening dosa awit sakathahing dosa lan panerak (7). 3)
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Nampeéni panduman ingkang kaprasetyakaken wonten ing Sang
Kristus ingkang sampun kaecap ing Roh Suci (11-14).

Berkahing kaswargan punika ingkang mbok menawi mbereg
Lembaga Alkitab Indonesia (LAI), nélakaken jejer waosan perikop
(pérangan) punika “Kasugihané para wong kang pinilih”. Kasugihan
ingkang pinangkanipun saking berkahing kaswargan, ingkang
saestunipun boten saged ginayuh nganggé srana punapa kémawon.
Sadaya kasugihan ingkang pinangkanipun saking berkahing
kaswargan punika katingal cetha wéla-wéla sanes wohing
pambudidayanipun manungsa. Waosan kalawau nedahaken kalawan
trawaca bilih inisiatif punika pinangkanipun namung saking Gusti
Allah piyambak. Inggih Gusti Allah piyambak ingkang nggadhahi
ada-ada, rancangan punapa déné karsa anggenipun miji lan
nemtokaken para pitados minangka putra-putranipun. Nampeni
tetebusan pangluwaraning dosa lan pikantuk panduman ingkang
kaprasetyakaken wonten ing Sang Kristus. Mligi awit inisiatifipun
Allah kémawon, manungsa saged nampeni berkahing kaswargan
ingkang sanyata élok punika.

Inisiatifipun Gusti Allah dhateng manungsa ngemu karsanipun
Gusti. Inggih punika murih sedaya tiyang pepilihaning Gusti sageda
gesang suci, ditanpa cacat wonten ing ngarsanipun (4). Wosipun
inggih punika para tiyang pepilihanipun Gusti sageda netepi bebahan
lan timbalanipun Gusti wonten ing pagesangan. Satemah sageda
nyondhongi kersanipun Gust Allah lan dadosa pepujén murih
kaluhuraning Allah.

Diskusi:

1. Punapa ingkang karaosaken nalikanipun mangertosi bilih Gusti
Allah kagungan inisiatif anggénipun miji lan nélakaken
pakaryaning kawilujengan?

2. Pérangan punapa kémawon ingkang saged katindakaken
ananggapi inisiatifipun Gusti Allah, murih ing bebahan lan
timbalaning gesang, kasagedaken gesang nyondhongi
kersanipun Gusti?

6. Kempaling Pisungsung Kairingan KPJ 427:1,2
7. Pandonga
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BAHAN PA 30 DESEMBER 2024 - 4 JANUARI 2025

1. Saat Teduh

2. KPJ 192:1,3

3. Doa

4. Pembacaan Alkitab: Kisah Para Rasul 8:14-17
5. Renungan

“Bela Rasa Bagi Sesama”

Bela rasa atau solidaritas merupakan kata yang istimewa di
dalam Alkitab. Kisah-kisah dalam Injil banyak menuturkan bela rasa
yang dilakukan oleh Tuhan Yesus. Kelahiran, pembaptisan, karya di
dunia, penderitaan, kematian, kebangkitan, kenaikan-Nya ke surga,
turunnya Roh Kudus menunjukkan bela rasa Kristus terhadap dunia.
Dunia yang semestinya mendapat hukuman karena dosa direngkuh
dengan cinta kasih dipulihkan dan diselamatkan. Alkitab
menyampaikan bahwa bela rasa adalah watak dasar Allah. Setiap
tindakan bela rasa akan berpusat pada Dia. Cerita di dalam Kisah
Para Rasul 8:14-17 menuturkan bela rasa dari murid-murid pada
orang-orang Samaria. Tindakan bela rasa itu menunjukkan bahwa
para murid mengikut jejak Yesus, Sang Guru. Dampak bela rasa itu
adalah kehidupan yang saling menerima, meneguhkan satu di antara
yang lain. Orang-orang Samaria yang awalnya anti terhadap murid-
murid Yesus karena berasal dari bangsa Yahudi menjadi terbuka dan
menerima murid-murid Yesus. Gerak bela rasa para murid
sebagaimana dicatat dalam Kisah Para Rasul 8:14-17 menjadi
gerakan bagi pengikut Kristus pada masa kini. Setiap orang yang
mengikut Tuhan Yesus dipanggil mewujudkan bela rasa pada
sesama yang membutuhkan dukungan tanpa melihat apa latar
belakangnya.

Perikop Kisah Para Rasul pasal 8 menuturkan kisah pasca
penganiayaan yang di alami para rasul di kota Yerusalem. Akibat dari
peristiwa itu para rasul memberitakan Injil di luar Yerusalem. Mereka
menyebar ke wilayah Yudea lainnya, Samaria, dan di sepanjang
jalan menuju Damsyik di Siria. Salah satu pengikut Yesus yang turut
diusir dari Yerusalem adalah Filipus. Menurut Lukas, asal Filipus
bukan dari Yahudi. Karena kepercayaan dari para rasul kepadanya,
Filipus diangkat menjadi diaken untuk melayani anggota jemaat dan



orang-orang miskin (6:5). Filipus kemudian pergi ke kota Samaria
dan memberitakan Injil di daerah itu. Di Samaria Filipus
mengadakan tanda-tanda ajaib. Hasilnya adalah banyak orang
Samaria menjadi percaya (8:12).

Mereka yang menerima pewartaan Injil melalui Filipus memberi
diri dibaptis, termasuk Simon yang awalnya adalah tukang sihir. Ia
dikenal sebagai sosok yang hidup dengan kuasa sihir yang besar pun
meminta diri dibaptis. Ia sangat terpesona dan takjub saat melihat
tanda-tanda dan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Filipus dalam
nama Tuhan. Setelah mereka dibaptis, mereka hidup dalam kasih
persaudaraan bersama-sama dengan Filipus.

Rasul-rasul di Yerusalem memperhatikan kehidupan umat di
tanah Samaria. Mereka mendengar bahwa tanah Samaria telah
menerima firman Allah. Ungkapan "“menerima firman” dapat
dimaknai bahwa orang-orang Samaria telah mengikut jalan Tuhan.
Kabar baik itu membuat rasul-rasul mengutus Petrus dan Yohanes
melawat ke tanah Samaria. Keputusan rasul-rasul agar Petrus dan
Yohanes melawat ke Samaria itu menunjukkan kepedulian para rasul
pada tanah Samaria. Kepedulian para rasul disambut dengan baik
oleh orang-orang Samaria yang telah dibaptiskan. Bisa jadi bila
orang Samaria itu belum menerima firman, mereka menolak
kehadiran para rasul karena latar belakang mereka yang adalah
orang Yahudi. Kisah Para Rasul 8:14-17 menunjukkan permusuhan
antara orang Yahudi dan Samaria yang berlangsung ratusan tahun
diubah menjadi kesatuan dalam kasih dan perhatian.

Tujuan para Rasul mengutus Petrus dan Yohanes adalah untuk
menyatakan sahnya orang-orang Samaria sebagai pengikut Yesus
Kristus. Kedua rasul tersebut kemudian berdoa supaya orang
Samaria beroleh Roh Kudus. Setelah para rasul berdoa dengan
menumpangkan tangan, Roh Kudus turun ke dalam orang-orang
Samaria. Dengan turunnya Roh Kudus, maka orang-orang Samaria
diterima dalam persekutuan umat para pengikut Yesus Kristus.
Tembok pemisah yang berdiri ratusan tahun yang membatasi relasi
orang Yahudi dan orang Samaria ditiadakan. Semua disatukan
dalam Yesus Kristus.

Perikop ini hendak menjelaskan bahwa para rasul membawa
estafet pelayanan Yesus ke arah yang lebih luas. Berita Injil bergerak
ke luar dan menjangkau kehidupan umat yang lebih luas.



Berkembangnya berita Injil harus disertai dengan kesediaan untuk
hidup dalam kesatuan. Segala permusuhan, konflik dan pemisahan
harus diubah menjadi kesatuan. Selain itu, perikop ini
menyampaikan bela rasa para rasul terhadap orang-orang Samaria.
Bela rasa yang dilakukan para rasul berdasar pada bela rasa Kristus.
Para rasul mampu mewujudkannya karena mereka hidup berpusat
pada Kristus.

Diskusi:

1. Setelah membaca dan mendengarkan penjelasan Kisah Para
Rasul 8:14-17, apa yang Anda maknai dengan bela rasa itu?

2. Tindakan bela rasa seperti apa yang harusnya dilakukan dalam
kehidupan sehari-hari?

3. Menurut Anda, apa kaitan antara iman pada Kristus dan bela
rasa?

6. Pengumpulan Persembahan diiringi KPJ 446:1,2
7. Doa Penutup



